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ABSTRACT  
Background: Dyslipidemia is abnormalities lipid metabolism characterized with increasing 
cholesterol total, triglyceride, LDL-chol and decreasing of HDL-chol.  Saturated fatty acid intake 
associates with increase and decrease lipid profile.  Other factor that relates with dyslipidemia is 
central obesity. Waist circumference is indicator for identifying central obesity 
Objective: The aim of this study is to analyze association saturated fatty acid intake and waist 
circumference with dyslipidemia 
Method: This cross sectional study was taken place at Al-Islam Hospital Bandung with counted 
46 subject with purposive sampling. Saturated fatty acid and fiber intake were obtained through 
semi quantitative food frequency, exercise and the number of cigarettes with questioner interview. 
The measurement of waist circumference  were  used  nonstretchable tape measure. The data were 
analyzed by correlation rank Spearman, Pearson and partial. 
Result: the average of saturated fatty acid intake was 37.9 gr/day, waist circumference 89.3 cm, 
exercise score 1.6 and fiber intake 15.5 gr/day. There were association between waist 
circumference with dyslipidemia(r=0.311 p=0.018) and there were no association between 
saturated fatty acid intake with dyslipidemia (r= 0.026 p= 0.431). There were no association 
between saturated fatty acid intake with waist circumference (r=0.194 p= 0.098).   
Conclusion : dyslipidemia have association with waist circumference. Waist circumference is a 
predictor to indicates dyslipidemia  
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ABSTRAK 
Latar belakang : Dislipidemia merupakan kelainan metabolisme lipid yang ditandai dengan peningkatan atau 
penurunan fraksi lipid dalam plasma. Kelainan fraksi lipid yang utama adalah kenaikan kadar kolesterol total, 
kolesterol LDL (kol-LDL), trigliserida (TG) serta penurunan kadar HDL (kol-HDL). Asupan asam lemak jenuh 
yang tinggi dapat meningkatkan atau menurunkan kadar kolesterol dan fraksi lipoprotein. Faktor lain yang dapat 
menyebabkan dislipidemia adalah obesitas sentral.  lingkar pinggang merupakan indikator antropometri yang 
mudah dan murah untuk mengidentifikasi obesitas sentral 
Tujuan : tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui antara asupan asam lemak jenuh dan lingkar pinggang 
dengan dislipidemia 
Metode : penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional yang di lakukan di RS Al-Islam Bandung dengan 
jumlah subjek 46 orang. Data asupan asam lemak jenuh dan serat diperoleh dengan FFSQ, data kebiasaan olahraga 
dan jumlah rokok yang dihisap diperoleh dengan menggunakan kuesioner. Pengukuran lingkar pinggang 
menggunakan pita pengukur. Analisis yang digunakan adalah korelasi rank Spearman, Pearson dan partial 
Hasil : rerata asupan asam lemak jenuh sebesar 37,9 gr/hari, lingkar pinggang 89,3 cm, rokok yang dihisap 4,1 
batang/hari, skor olahraga 1,6 dan asupan serat sebesar 15,5 gr/hari, pada laki-laki 41,6% dengan lingkar pinggang 
≥90 cm mengalami dislipidemia dan  pada perempuan 40,9% dengan lingkar pinggang ≥80 cm mengalami 
dislipidemia. Ada hubungan antara lingkar pinggang dengan dislipidemia dengan r= 0,311 p= 0,018 dan tidak ada 
hubungan antara asupan asam lemak jenuh dengan kejadian dislipidemia dengan r=0,026 p= 0,431. Tidak ada 
hubungan antara asupan asam lemak jenuh dengan lingkar pinggang r= 0,026 p= 0,431.  
Kesimpulan: Indikator lingkar pinggang merupakan indikator antropometri yang berhubungan dengan dislipidemia 
dan dapat menjadi prediktor adanya dislipidemia. 
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